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Abstrak− Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan berbasis nilai menekankan pada bentuk perwujudan warga negara yang 
baik, dan mempunyai kompetensi – kompetensi  holistik dalam segala hal berdasarkan karakter nasional. Penelitian dilakukan 

terhadap 23 peserta didik kelas V (MI) Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sumberejo, Kabupaten Semarang. Pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan tahun ajaran 2019/2020 ujian akhir peseta didik masih tergolong kurang, hal ini kemungkinan 

disebabkan penggunaan metode yang kurang bervariasi dan kurang menarik perhatian peserta didik. Tujuan dari Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi Pendidikan kewarganegaraan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Sumberejo, Kabupaten Semarang. Jenis Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang  dilakukan banyak 

2 siklus. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes dan dokumenasi. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian kegiatan kelas ini adalah analisis data  deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Ketuntasan Peserta 
didik secara individu diharapkan dapat mencapai nilai ≥ 70 pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, sedangkan secara 

klasikal presentase ketuntasan sebesar 90% dari seluruh peserta didik yang terdapat dalam kelas. Berdasarkan analisis data, diperoleh 

respon peserta didik dalam pembelajaran bermedia PowePoint berbasis video interaktif yang sangat antusias mengikuti 

pembelajaran. Perolehan rata-rata nilai pada siklus I meningkat dibandingkan pada pra siklus, yaitu dari 74,78 menjadi 75,43. 
Begitu pula dengan hasil ketika melakukan penelitian untuk siklus II yang juga mengalami peningkatan yang sangat baik dengan 

nilai rata-rata mencapai 81,3. Pada siklus I ketuntasan belajar sebesar 70%, lalu meningkat saat siklus II menjadi 91,3%. 

Kata Kunci: Media, PowerPoint, Video Interaktif, Prestasi, Pendidikan Kewarganegaraan, Organisasi 

Abstract− Citizenship education as value-based education emphasizes the form of realizing good citizens, and having holistic 
competencies in all matters based on national character. The research was conducted on 23 class V (MI) students of Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Sumberejo, Semarang Regency. In citizenship education subjects for the 2019/2020 academic year, 

students' final exams are still relatively lacking, this is possibly due to the use of methods that are less varied and do not attract the 
attention of students. The aim of this Classroom Action Research is to determine the increase in citizenship education achievement at 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sumberejo, Semarang Regency. This type of research uses a type of Classroom Action Research 

(PTK) which is carried out in 2 cycles. The data collection methods used in this research are observation, interviews, tests and 

documentation. The data analysis used in this class activity research is qualitative and quantitative descriptive data analysis. 
Completeness Individual students are expected to achieve a score of ≥ 70 in the Citizenship Education subject, whereas classically 

the percentage of completeness is 90% of all students in the class. Based on data analysis, it was obtained that students' responses in 

interactive video-based PowePoint media learning were very enthusiastic in participating in the learning. The average score obtained 

in cycle I increased compared to the pre-cycle, namely from 74.78 to 75.43. Likewise, the results when conducting research for cycle 
II also experienced a very good improvement with an average score reaching 81.3. In cycle I, learning completeness was 70%, then 

increased in cycle II to 91.3%. 

Keywords: : Media, PowerPoint, Interactive Video, Achievement, Citizenship Education, Organization 

1. PENDAHULUAN 

Usaha yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan untuk mencapai tingkatan mental yang 

lebih tinggi dari sebelumnya disebut dengan pendidikan, (Hasbullah, 2008). Adapun tujuan pendidikan harus mengacu 

kepada tujuan pendidikan secara nasional, sebagaimana yang telah ditetapkan di dalam  UU no. 20 tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional pasal 3. Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk berkembangnya potensi anak 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif dan 

mandiri. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah salah satu mata pelajaran yang diterapkan di kelas V MI. 

Sekolah seharusnya dikembangkan sebagai bentuk tatanan sosial yang memberikan suasana bagi tumbuh kembang 

peserta didik khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan memiliki beberapa 

tujuan yang memberikan kompetensi dasar bagi peserta didik antara lain, bagaimana cara untuk berpikir kritis, rasional, 

dan kreatif ; bertanggung jawab, berberpartisipasi dan bertindak cerdas dalam lingkungan masyarakat dan bernegara ; 

mengembangkan potensi diri secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat 

Indonesia ; berinteraksi  secara luas mengenai negara lain melalui peraturan dunia dengan memanfaatkan 

perkembangan zaman. 

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan berbasis nilai menekankan pada bentuk perwujudan warga 

negara yang baik, dan mempunyai kompetensi – kompetensi  holistik dalam segala hal berdasarkan karakter nasional. 

Menurut Dewantara et.al (2019), Pendidikan kewarganegaraan merupakan disiplin ilmu yang memiliki misi 
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membentuk warga negara dengan perilaku terbaiknya, sadar dan mampu mengaktualisasikan apa yang menjadi hak dan 

kewajibannya serta mengedepankan tugas dan tanggung jawab serta mampu diselesaikan dengan baik. 

Berdasarkan kesempatan saat melakukan wawancara dan pengamatan singkat di kelas V (MI) Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Sumberejo, Kabupaten Semarang, pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan tahun 

ajaran 2019/2020 ujian akhir peseta didik masih tergolong kurang dengan jumlah peserta didik 23, nilai rata-rata yang 

didapatkan untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditentukan yaitu ≥ 70 dan dari 23 peserta didik yang mencapai KKM hanya 15 peserta didik. Rendahnya 

proses dan prestasi mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan peserta didik kemungkinan disebabkan penggunaan 

metode yang kurang bervariasi dan kurang menarik perhatian peserta didik. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah solusi 

dengan memberikan metode dan metode pembelajaran yang tepat.  

Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Untuk 5 Mata Pelajaran Pada Ujian Akhir Semester 

 

 

Permasalahan yang masih muncul di lingkungan sekolah saat proses belajar – mengajar khususnya di mata 

pelajaran PKN adalah kurangnya minat dan ketertarikan dari peserta didik dalam mengikuti kegiatan atau proses 

pembelajaran. Hal ini karena dalam proses kegiatan pembelajaran guru hanya menjadikan buku pelajaran sebagai satu – 

satunya sumber dalam proses belajar peserta didik di kelas, selain itu guru juga terlalu sering menggunakan metode 

ceramah dalam penyampaian materi pembelajaran PKN. Peningkatan kualitas pendidikan kewarganaegaaan peserta 

didik ditentukan oleh terjadinya perubahan tingkah laku yang harus dicapai oleh peserta didik. Sejalan dengan masalah 

tersebut maka dalam penyampaian materi pendidikan kewarganegaraan harus dirubah dengan  memberikan suatu media 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi saat proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan 

tercapai. Media Pembelajaran merupakan sebuah sarana pembelajaran yang digunakan oleh seseorang dengan 

menggunakan alat yang dibuat untuk memudahkan dalam penyampaian materi. Menurut Susilana et.al (2009), media 

pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk menyalurkan pesan atau informasi yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik untuk belajar. Media Pembelajaran ini 

dapat meningkatkan karakter dan kepribadian baik yang dimaksudkan dalam Pendidikan Kewarganegaraan dengan 

menggabungkan ide-ide sebagai berikut, mengajari peserta didik mengenai pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis 

yang diperlukan untuk mengembangkan pikiran mereka; mengajari peserta didik dengan perhatian, pengertian, dan 

belas kasihan untuk mengembangkannya di dalamnya; dan  memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah (Broom 2010). Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Tijan et al. (2019), media pembelajaran yang digunakan adalah media scratch dimana media tersebut dimaksudkan 

agar guru dapat mengembangkan suatu media pembelajaran tanpa kerumitan dalam koding tetapi tidak semua peserta 

didik memahami mengenai penggunaan media scratch. Media pembelajaran tentunya perlu disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik karena merupakan faktor yang paling signifikan dalam mempengaruhi prestasi.  

Peneliti tertarik melakukan pendalaman terhadap penggunaan media Power Point di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda. Penelitian penggunaan media PowerPoint berbasis video interaktif berada di daerah Sumberejo 

Kabupaten Semarang. Alasan penelitian ini didasarkan pada dua alasan. Alasan yang pertama adalah penggunaan media 

PowerPoint berbasis video interaktif digunakan untuk meningkatkan prestasi peserta didik. Alasan kedua media 

pembelajaran ini memerlukan metode terkait metode yang dibutuhkan oleh para guru. Cara pembelajaran menggunakan 

media PowerPoint berbasis video interaktif yang dilakukan para guru menjadi terbuka dan aktif ber-interaktif dengan 

para peserta didik, dengan beragam cara seperti membuat PowerPoint dengan interaktis serta komunikatif. 

Lokasi dalam penelitian ini berada di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sumberejo, Kabupaten Semarang, 

maka dipilih lah penggunaan media PowerPoint sebagai media pembelajaran, tujuan penggunaan media PowerPoint 

adalah karena media PowerPoint mudah diakses oleh guru serta peserta didik dan hampir semua peserta dapat 

menggunakannya. Akan tetapi, pemanfaatan media PowerPoint berbasis video interaktif sebagai media penyampaian 

materi belum di manfaatkan secara maksimal bagi peserta didik. Maka dari itu perlu adanya penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint yang lebih interaktif, kreatif, dan mudah di akses oleh seluruh peserta didik sebagai sarana 

penyampaian ilmu. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini dilakukan untuk menerapkan penggunaan media PowerPoint 

berbasis video interaktif untuk meningkatkan prestasi Pendidikan kewarganegaraan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Sumberejo, Kabupaten Semarang, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam mengembangkan 

kurikulum baru pada peserta didik MI terutama kelas V. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Nomor Mata Pelajaran Rata-Rata 

1 PKN 74, 78 

2 Bahasa Indonesia 83, 49 

3 

4 

5 

IPA 

Matematika 

IPS 

82, 22 
79,38 
86,12 
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2.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu peneleitian dengan bentuk kegiatan atau 

tindakan belajar yang disengaja untuk disediakan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Studi berbasis  kelas 

ini dilakukan secara bersama-sama karena pemangku kepentingan lainnya, seperti guru dan teman, terlibat sebagai 

kolaborator. Gambar berikut menunjukkan gambaran alur PTK yang dapat  peneliti lakukan pada setiap siklusnya: 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2010:17) 

 

2.2 Subyek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini peserta didik kelas V di MI Miftahul Huda Sumberejo Kabupaten Semarang 

Tahun Pelajaran 2021-2022 yang terdiri dari 23 siswa. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk menarik kesimpulan dari data yangb telah diperoleh melalui data yang sudah didapatkan 

dari kegiatan penelitian. Data-data yang dianalasis adalah hasil observasi aktivitas guru dan siswa, hasil tes dan hasil 

wawancara. data dari teknik observasi dan wawancara ditarik kesimpulan dan dianalisis dalam bentuk deskriptif, 

sedangkan data hasil pre-test dan post-test di analisis dengan angka – angka. Ketuntasan Peserta didik secara individu 

diharapkan dapat mencapai nilai ≥ 70 pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, sedangkan secara klasikal 

presentase ketuntasan sebesar 90% dari seluruh peserta didik yang terdapat dalam kelas yang mendapat nilai ≥ 70. 
Untuk mengklasifikasikan hasil analisis aktivitas siswa,  digunakan tabel kriteria aktivitas siswa sebagai pedoman 

analisis data, seperti terlihat pada tabel. 

 

Tabel 2. Presentase Keberhasilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nomor Tingkat Keberhasilan Kategori 

1 80-100% Sangat Tinggi 

2 60-79% Tinggi 

3 

4 

5 

40-59% 

20-39% 

<20% 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 
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3.1 Hasil Penelitian Pra Siklus 

Pembelajaran yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sumberejo, Kabupaten Semarang kelas V 

sebelum dilakukan penelitian menggunakan metode ceramah dalam pemberian materi, tidak ada penggunaan media 

pembelajaran seperti PowePoint berbasis video interaktif. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebelum siklus I 

dengan tujuan mengatahui kondisi awal peserta didik. Peneliti memperoleh hasil evaluasi belajar peserta didik pada 

tahap pra siklus sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Pra Siklus 

 

Presentase ketuntasan peserta didik yang mencapai KKM =  x 100% = 65%.  

 

Hasil nilai yang dicapai saat pra siklus didapatkan rata – rata nilai 74,78 dengan presentase sebesar 65% peserta 

didik mencapai nilai KKM. 

 

3.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Siklus 1 

Kegiatan dilaksanakan tanggal 20 Januari 2022 dengan kehadiran peserta didik lengkap yaitu sebanyak 23 

peserta didik. Tidak lupa menerapkan protokol kesehatan sesuai arahan sekolah. Tahapan pada siklus I 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Perencanaan Tindakan 

Tindakan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menerapkannya model pembelajaran 

kooperatif. Berdasarkan hasil Pra siklus di atas. Menyiapkan materi pendidikan kewarganegaraan dan 

sarana pembelajaran untuk mendukung terselenggaranya proses pembelajaran seperti: buku ajar peserta 

didik, membuat tes hasil belajar peserta didik dan mempersiapkan lembar pengamatan tentang aktivitas 

belajar peserta didik dan lembar observasi kegiatan guru. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang  direncanakan dan mengimplementasikan alternatif pemecahan masalah yang  dibuat. Langkah ini 

dilaksanakan dalam satu sesi dengan  waktu 2 x 40 menit.. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada 

pertemuan I. 

Tindakan dimulai saat guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan dengan 

memimpin doa dan melakukan presesnsi peserta didik. Dilanjutkan dengan menyampaikan persensi, 

memotivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

memberikan soal Pre-Test. 

No Nama Peserta Didik L/P Nilai Keterangan 

1 Aiysah Jihan Febriyani P 80 Tuntas 

2 Aiysah Tri Rahayu P P 85 Tuntas 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

Alvia Nadira Soraya 

Ardanesa Putra Ahmad 

Ardian Anggra Saputra 

Arfhia Qurrotul Aini 

Ahmad Dimas Cahyo 

Elisa Fatmawati 

Farhan Ibnu Rozi 

Gilang Ilham Maulana 

Halwatul Liyana Qotru 

Inas Dyah Ayu Pratiwi 

Muhammad Leonnathan  

Muhammad Luthfi A 

Muhammad Syahid P 

Muhammad Sahrul A 

Naval Yoga Permana 

Nisa Dwi Lestari 

Nur’aini Zahrotul H 

Rizqi Ilham Pasha 

Sulistla Ningrom A 

Tifani Ritama 

Tri Wahyuni 

P 

L 

L 

P 

L 

P 

L 

L 

P 

P 

L 

L 

L 

L 

L 

P 

P 

L 

P 

P 

P 

75 

65 

90 

90 

80 

75 

70 

60 

70 

65 

65 

55 

80 

90 

85 

95 

85 

60 

70 

65 

65 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 
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Guru menyampaikan inti materi berorganisasi di mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas 

V di pertemuan sebelumnya sebagai pengantar dan peserta didik menyimak penjelasan dari guru melalui 

ceramah secara virtual. Setelah memberikan pengantar materi berorganisasi di mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan kelas V peserta didik menyimak penjelasan guru terkait hasil prestasi yang didapatkan 

dari hasil pertemuan sebelumnya kurang maksimal.  

Kemudian untuk lebih mendalami materi berorganisasi di mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan kelas V, guru menyampaikan materi dan mengevaluasi dengan memberikan Post-Test 

yang harus dikerjakan secara individu dan melakukan penilaian. 

Kegiatan diakhiri oleh guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dan mengambil makna dari pembelajaran yang berlangsung. Lalu, guru memberikan tugas 

membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. Untuk menutup pertemuan, guru mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa dan mengucap salam. 

3) Observasi 

Hasil pengamatan peserta didik dijadikan sebagai tambahan informasi  bahwa penggunaan media 

PowerPoint berbasis video interaktif dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil rekapitulasi data tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Belajar Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presentase ketuntasan peserta didik yang mencapai KKM =  x 100% = 70%.  

Hasil nilai yang dicapai saat siklus I didapatkan rata – rata nilai 75,43 dengan presentase ketuntasan 

sebesar 70% atau 16 peserta didik tuntas dan 7 peserta didik tidak mencapai nilai KKM. 

4) Refleksi 

Setelah menyelesaikan seluruh proses pembelajaran pada siklus I, pembelajaran dinyatakan berhasil 

apabila hasil belajar siswa sesuai dengan indeks keberhasilan 90% yang telah ditentukan oleh peneliti. 

Pada siklus ini, persentase ketuntasan diperoleh 70% yang masih kurang dari indikator keberhasilan yang 

diinginkan peneliti. Hasil penelitian yang di dapatkan akan dianalisa guna menetahui seberapa jauh 

tingkat perubahan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan penelitian. Dari hasil refleksi 

akan diperoleh masukan untuk menentukan langkah – langkah yang akan dilakukan pada siklus II. 

b. Siklus II 

Pada 27 Januari 2022 dilakukan penelitian siklus II dengan kehadiran peserta didik 100%. Pada siklus II 

tindakan peneliti mempertimbangkan kekurangan dan kendala yang muncul pada siklus dengan metode 

pembelajaran masih sama pada siklus I. Berikut tahapan dari pelaksanaan siklus II: 

No Nama Peserta Didik L/P Nilai Keterangan 

1 Aiysah Jihan Febriyani P 85 Tuntas 

2 Aiysah Tri Rahayu P P 85 Tuntas 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

Alvia Nadira Soraya 

Ardanesa Putra Ahmad 

Ardian Anggra Saputra 

Arfhia Qurrotul Aini 

Ahmad Dimas Cahyo 

Elisa Fatmawati 

Farhan Ibnu Rozi 

Gilang Ilham Maulana 

Halwatul Liyana Qotru 

Inas Dyah Ayu Pratiwi 

Muhammad Leonnathan  

Muhammad Luthfi A 

Muhammad Syahid P 

Muhammad Sahrul A 

Naval Yoga Permana 

Nisa Dwi Lestari 

Nur’aini Zahrotul H 

Rizqi Ilham Pasha 

Sulistla Ningrom A 

Tifani Ritama 

Tri Wahyuni 

Jumlah 

Rata-Rata 

P 

L 

L 

P 

L 
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1) Perencanaan Tindakan 

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berbeda dari siklus I 

dengan materi yang sama dan masih berlanjut dengan mengubah penggunaan Peneliti juga 

merancang pengelolaan kelas, menyiapkan lembar kerja untuk peserta didik, melakukan tes untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada Siklus II,  dan menyiapkan lembar observasi untuk peneliti dan 

peserta didik, serta menyiapkan alat dan bahan untuk menunjang pelaksanaan proses pembelajaran. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan selama 2 x 40 menit dengan materi Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam penyajiannya guru melakukan langkah - langkah pembelajaran seperti 

yang tertera dalam rencara pelaksanaan pembelajaran (RPP Terlampir). 

Tindakan diawali dengan guru membuka kelas dengan  salam, dilanjutkan dengan  doa dan 

kehadiran siswa. Guru memberikan presensi memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, memberikan tujuan pembelajaran, dan memberikan soal pre-test. 

Guru menyampaikan inti materi berorganisasi di mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

kelas V di pertemuan sebelumnya sebagai pengantar dan peserta didik menyimak penjelasan dari 

guru. Setelah memberikan pengantar materi berorganisasi di mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan kelas V peserta didik menyimak penjelasan guru terkait hasil prestasi yang 

didapatkan dari hasil pertemuan sebelumnya kurang maksimal.  

Guru menyampaikan materi menggunakan media PowerPoint berbasis video interaktif agar 

peserta didik dapat aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar dan memperdalam materi yang 

diajarkan. Setelah penyampaian materi melalui media PowerPoint berbasis video interaktif Guru 

mengevaluasi dengan memberikan Post-Test yang harus dikerjakan secara individu dan melakukan 

penilaian. 

Terakhir, guru bekerja sama dengan siswa untuk melengkapi materi yang telah dipelajari dan 

mengambil makna dari pembelajaran yang sedang berlangsung. Selanjutnya guru memberikan tugas 

untuk membacakan materi untuk pertemuan berikutnya. Di akhir pertemuan, guru mengakhiri 

pembelajaran dengan doa dan  salam. 

3) Observasi 

Hasil pengamatan peserta didik dijadikan sebagai tambahan informasi bahwa penggunaan media 

PowerPoint berbasis video interaktif dapat meningkatkan hasil belajar dan apakah terdapat kemajuan 

daripada siklus I. Hasil rekapitulasi data tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Belajar Siklus 2 
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Presentase ketuntasan peserta didik yang mencapai KKM = x100% = 91,3%.   

Hasil nilai yang dicapai saat siklus II didapatkan rata – rata nilai 81,3 dengan presentase 

ketuntasan sebesar 91,3% atau terdapat 21 peserta didik tuntas dan 2 lainnya tidak mencapai nilai 

KKM. 

4) Refleksi 

Setelah seluruh proses pembelajaran pada siklus II selesai dilaksanakan, penelitian dinyatakan 

berhasil jika hasil belajar peserta didik sesuai dengan indikator keberhasilan yang di tentukan peneliti 

yaitu 90%. Hasil pada siklus II sudah memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang mencapai 

ketuntasan 91,3%. Maka dari itu, peneliti tidak perlu mengadakan penelitian lagi. 

3.2 Implementasi 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian yang menjelaskan 

realitas dan fakta berdasarkan data yang diperoleh, dengan tujuan untuk mengidentifikasi hasil belajar yang dicapai 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sumberejo, Kabupaten Semarang kelas V. Data tersebut dihitung 

dengan menggunakan rumus persentase. 

1) Respon Peserta Didik 

Berdasarkan analisis data, diperoleh respon peserta didik dalam pembelajaran bermedia PowePoint berbasis 

video interaktif yang sangat antusias mengikuti pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru melaksanakan langkah-

langkah kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana dari peneliti. 

Ketika pembukaan hingga menyampaikan materi organisasi dengan media powerpoint berbasis video interaktif, 

terlihat peserta didik sangat antusias. Peserta didik fokus memperhatikan materi yang sedang dijelaskan. Begitu pula 

ketika pembagian kelompok hingga berdiskusi, peserta didik memperhatikan perintah guru dan antusias dalam 

kegiatan berdiskusi bersama kelompoknya. Saat sedang berdiskusi dan ada perintah yang belum jelas, peserta didik 

antusias bertanya kepada guru. Sampai kegiatan ini berakhir dengan penyampaian kesimpulan diskusi dengan materi 

organisasi oleh guru, peserta didik memperhatikan dengan seksama. 

2) Pengaruh Penggunaan Media PowerPoint berbasis Video Interaktif 

Penggunaan PowerPoint berbasis video interaktif pada tiap siklusnya menghasilkan perubahan yang cukup baik 

yang dilihat dari adanya perubahan hasil evaluasi belajar pada tiap siklusnya. Pada siklus I peserta didik belum mau 

bekerja sama dalam dalam menelaah permasalahan di kelompoknya dan mengalami perubahan pada saat pelaksanaan 

siklus II. Apabila dilihat berdasarkan hasil evaluasi belajar dari pra siklus, siklus I, dan siklus II, rata-rata nilai belajar 

peserta didik mengalami kenaikan yang sangat baik. Berikut rekapitulasi hasil evaluasi belajar: 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Belajar 

No Nama Peserta Didik L/P Pra 
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Berdasarkan pada tabel dapat diketahui bahwa perolehan rata-rata nilai pada siklus I meningkat dibandingkan 

pada pra siklus, yaitu dari 74,78 menjadi 75,43. Begitu pula dengan hasil ketika melakukan penelitian untuk siklus II 

yang juga mengalami peningkatan yang sangat baik dengan nilai rata-rata mencapai 81,3 dari siklus sebelumnya. Dari 

perolehan data tersebut, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui metode pembelajaran 

penggunaan media PowerPoint berbasis video interaktif mempengaruhi dalam meningkatkan prestasi hasil belajar 

peserta didik. 
3) Efektivitas Penggunaan Media PowerPoint berbasis Video Interaktif 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persentase ketuntasan dari hasil belajar peserta didik. Data ini dapat 

digunakan untuk mengukur keefektivan penggunaan media powerpoint berbasis video interaktif. Berikut rekapitulasi 

persentase ketuntasan ketika pra siklus, siklus I, dan siklus II: 

Tabel 7. Rekapitulasi Persentase Ketuntasan Ketika Pra Siklus 

 

Persentase ketuntasan hasil belajar pada pembelajaran yang dilakukan saat pra siklus diperoleh baru 65% 

dengan 15 orang memenuhi nilai KKM dan 8 orang memiliki nilai kurang dari KKM. Penelitian pada siklus I 

memberikan hasil belajar uang cukup baik dilihat dari rata-rata nilai yang meningkat dari pra siklus. Meskipun masih 

terdapat kekurangan pada saat penelitian dan proses pembelajaran berlangsung, persentase ketuntasan mengalami 

kenaikan di siklus I menjadi 70% dengan 16 orang memenuhi nilai KKM dan 7 orang memiliki nilai 30%. Lalu pada 

siklus II mengalami peningkatan yang sangat baik. Persentase ketuntasan mencapai 91,3% dengan 21 orang memenuhi 

nilai KKM, namun masih terdapat 2 orang yang nilainya kurang dari KKM. 

Berdasarkan paparan di atas, maka penggunaan media PowerPoint berbasis video interaktif dalam 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sumberejo, Kabupaten Semarang kelas V efektiv dalam 

meningkatkan prestasi hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan persentase ketuntas pada setiap siklusnya yang 

meningkat. 

4. KESIMPULAN 

Tingkat efektivitas penggunaan media pembelajaran PowerPoint berbasis video interaktif terhadap berupa 

prestasi peserta didik pada Pendidikan Kewarganegaraan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sumberejo, Kabupaten 

Semarang termasuk tinggi. Pada penelitian ini, indikator keberhasilan penelitian adalah ketuntasan klasikal dengan rata-

rata 90%. Hasil evaluasi belajar dari peserta didik mengalami peningkatan dengan adanya penggunaan media 

PowerPoint berbasis video interaktif. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat perolehan rata-rata nilai dan persentase 

ketuntasan pada tiap siklus. Pada siklus I nilai rata-rata dan persentase ketuntasan meningkat cukup baik dibandingkan 

saat pra siklus, yaitu dari 74,78 menjadi 75,43 dan 65% menjadi 70%. Begitu pula dengan hasil penelitian untuk siklus 

II yang mengalami peningkatan cukup baik juga dengan kenaikan nilai rata-rata menjadi 80 dan persentase ketuntasan 

menjadi 91,3% dari siklus I. Berdasarkan perolehan data tersebut, pada siklus II sudah memenuhi indikator keberhasilan 

penelitian dan dapat dikatakan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui metode pembelajaran penggunaan 

media PowerPoint berbasis video interaktif membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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